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Abstrak

Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah melalui Model Discovery Learning menggunakan Kartu
Pembelajaran Bagi siswa Kelas Il IPS 5 SMAN 2 Bangkinang Kota Tahun Pelajaran2015/2016.
Penelitian ini bertujuan melihat Bagaimana Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
menggunakan kartu pembelajaran terhadap pemaham dan penguasaan ( Action Reseach )
sebanyak 2 puturan setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : rancangan, kegiatan atau
pelaksanaan, pengamatan dan reflesi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XIl IPS 5 SMA
Negeri Bangkinang kotaTahun Pelajaran 2015/2016. Data yang diperoleh berupa data hasil tes
tertulis , dan hasil lembaran obser vasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa.Dari hasil
analisis di dapatkanlah bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari Siklus | di
bandingkan dengan siklus I. Terlihat pada siklus | ketuntasan hasil belajar siswa hanya
Mencapai ( 81.48 % ) naik menjadi ( 85.16 % ) pada siklus yang ke II, sehingga ketuntasan
klasikal yang diharapkan 85 % pada siklus pertama tidak tercapai namun pada siklus ke Il tercapai
dengan baik. Begitu juga dengan hasil belajar pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa 81.48 naik
menjadi 84.81. Kesimpulan dari penelitian ini adalah mode | Discovery Learning dengan kartu
pembelajaran dapat berpengaruh posistip terhadap hasil beajar siswa Xl IPS 5 SMA Negeri
Bangkinang Kota tahun pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Kartu Pembelajaran, Discovery Learning, Ketuntasan Belajar

Abstract

Improving Learning Outcomes History through Model Discovery Learning using Learning Cards For
students Class Il IPS 5 SMAN 2 Bangkinang City Lesson Year 2015/2016. This study aims to see
how the impact of learning model of Discovery Learning using learning cards on the understanding
and comprehension (Action Reseach) as much as 2 rounds per round consists of four stages:
design, activity or implementation, observation and refletion. The target of this research is the
students of class Xl IPS 5 SMA Negeri Bangkinang kotaTahun Lesson 2015/2016. The data
obtained in the form of data written test results, and the results obser vasi sheet of teaching and
learning activities of teachers and students. From the results obtained in the analysis that student
achievement increased from Cycle | in comparison with cycle Il. Seen in cycle |, the result of
learning achievement is 81,48% and 85,16% in second cycle, so that 85% classical finish which is
expected to be 85% in the first cycle is not achieved yet in the second cycle is achieved well.
Likewise with the learning outcomes in the first cycle of student learning outcome results 81.48
rose to 84.81. The conclusion of this research is Discovery Learning | mode with learning card can
influence posistip to student learning result XIl IPS 5 SMA Negeri Bangkinang City year lesson
2015/2016.

Keywords : Learning Outcomes, Learning Cards, Discovery Learning, Completed Learning
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PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah kembali praktik-praktik pembelajaran di
sekolah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam
mempersiapkan anak didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan
bermasyarak di abad 21 akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang
selama ini dipegang oleh sekolah-sekolah.

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga
sudah menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah
merupakan tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan- muatan
informasi dan pengetahuan. Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh
siswa sebagai yang mahatahu dan sumber informasi. Lebih celaka siswa belajar dalam
situasi yang membebani dan menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan
mengejar nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi.

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses
belajar siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan
belajar mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah
botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja yang
dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar tidak harus berasal dari guru
menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnnya.
Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer
teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa
dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem “pembelajaran gotong
royong” atau cooperative learning. Dalam sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih
sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi
sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan
anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam
dunia yang berubah dan berkembang pesat.

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak
terlampau asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya sebagai
metode kerja kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru telah sering
menugaskan para siswa untuk bekerja dalam kelompok.

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai
sikap dan kesan negative memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja
kelompok. Jika kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan.
Sebaliknya jika berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa
rekannya yang kurang mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya,
metode kerja kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa
persaudaraan dan kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir dengan
ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang merasa pesimis
mengenai penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua pun
merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan siswa
lain yang dianggap kurang seimbang.

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan
perhatian dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang
diperkanalkan dalam metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja
kelompok, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative
learning bisa didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang
termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur pokok (Johnson & Johnson, 1993),
yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal,
keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.

Kekhawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara
individual bisa terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti
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karena dalam penugasan kelompok yang dilakukan secara sembarangan, siswa
bukannya belajar secara maksimal, melainkan belajar mendominasi ataupun melempar
tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong royong distruktur sedemikian rupa
sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok melaksanakan tanggung
jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu saja
membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai
dengan poin-poin perbaikannya.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk
melihat pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian balikan terhadap prestasi
belajar siswa dengan mengambil judul “ Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Sejarah Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Kartu
Pembelajaran Kelas Xl IPS 5 SMA Negeri 2 Bangkinang Kota Tahun Ajaran
2015/2016".

TipeArtikel
Hasil Belajar Sejarah
1. Pengertian

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu unsur hasil
dan unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah dicapai pebelajar dalam
kegiatan belajarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya),
sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1995: 787). Dari
pengertian ini, maka hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai sesuatu
yang diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar, maka hal itu
merupakan hasil yang telah dicapai oleh si pebelajar. Istilah hasil belajar mempunyai
hubungan yang erat kaitannya dengan prestasi belajar. Sesungguhnya sangat sulit
untuk membedakan pengertian prestasi belajar dengan hasil belajar. Ada yang
berpendapat bahwa pengertian hasil belajar dianggap sama dengan pengertian
prestasi belajar. Akan tetapi lebih dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang
mengatakan bahwa hasil belajar berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar.
Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu
cawu, satu semester dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukkan
kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, satu kali ulangan harian dan
sebagainya.

Nawawi (1981: 100) mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai berikut:
Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.
Pendapat lain dikemukakan oleh Sadly (1977: 904), yang memberikan penjelasan
tentang hasil belajar sebagai berikut, “Hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja
seseorang dalam waktu tertentu”, sedangkan Marimba (1978: 143) mengatakan bahwa
“hasil adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat
diukur”.

Menurut Nawawi (1981: 127), berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di dalam
melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya keterampilan
menggunakan alat.

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan tentang
apa yang dikerjakan.

c.. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia,
banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar yang efektif. Para pakar
dibidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi
intervensi positif untuk meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh.
Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Foktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-
fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi
aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding
jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani
tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini disebabkan, kekurangan kadar makanan
akan mengakibatkan keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan lekas
mengantuk dan lelah.Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi
belajar.
Faktor- faktor tersebut diantaranya:
- Adanya keinginan untuk tahu
- Agar mendapatkan simpati dari orang lain.
- Untuk memperbaiki kegagalan
- Untuk mendapatkan rasa aman.
b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut mempengaruhi
belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, dan masyarakat.
1. Faktor yang berasal dari orang tua
Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara mendidik
orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini dapat dikaitkan suatu teori, apakah
orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis, otoriter, atau cara
laisses faire. Cara atau tipe mendidik yang dimikian masing-masing mempunyai
kebaikannya dan ada pula kekurangannya.

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan kepemimpinan
Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. Karena orang tua dalam
mencampuri belajar anak, tidak akan masuk terlalu dalam.

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang tua akan
bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut wuri
handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang
tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung maupun tidak
langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala akan melakukan tindakan
yang kurang tertib dalam belajar.

Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan
Guru Jawa Timur (1989: 8) menyebutkan, “Di dalam pergaulan di lingkungan
keluarga hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu bila orang tua
memperhatikan anak, misalnya anak ditegur dan diberi pujian....” Pendek kata,
motivasi, perhatian, dan kepedulian orang tua akan memberikan semangat
untuk belajar bagi anak.

2. Faktor yang berasal dari sekolah
Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata pelajaran
yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak menjadi
penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut kepribadian guru,
kemampuan mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, karena kebanyakan anak
memusatkan perhatianya kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan
nilai yang diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan,
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kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi tugas guru untuk
membimbing anak dalam belajar.
B. Model Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan
gayamengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa
untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan
idenya.

Prastowo (2013: 68) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah acuan
pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelajaran
tertentu. Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen yaitu fokus,
sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung.

Menurut Sani (2013: 89) model pembelajaran adalah kerangka konseptual
berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan
digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan belajar. Lebih lanjut, Suprihatiningrum (2013: 145) mengemukakan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya
menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru
dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa. 12 Trianto (2013:
22) mengungkapkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran yang termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain.

Pola dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan
urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan
serangkaian kegiatan pembelajaran (Trianto, 2013: 24). Pola dari suatu model
pembelajaran menunjukkan kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru
atau siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang
tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tersusun secara
sistematis dan digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ciri
utama dari model pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran.

2. Macam-macam Model Pembelajaran

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat menciptakan generasi yang
inovatif dan kreatif. Pelibatan siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari
penggunaan model pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran. Sani (2014: 76) mengemukakan beberapa model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan mengintegrasikan
elemen-elemen langkah 13 ilmiah yaitu pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran
penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project based learning).

Lebih lanjut, Kurniasih & Sani (2014: 64) mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menuntut
siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar yaitu discovery learning,
problem based learning, project based learning, dan cooperative learning. Model
pembelajaran tersebut berusaha membelajarkan siswa untuk mengenal masalah,
merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban sementara atas suatu
masalah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan fakta melalui
penginderaan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara
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lisan maupun tulisan. Berdasarkan uraian tersebut, maka model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model discovery learning.
3. Model Discovery Learning

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Menurut Kurniasih & Sani
(2014: 64) discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang
terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi
diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, Sani (2014: 97)
mengungkapkan bahwa discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian
data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.
Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014: 282) bahwa discovery
learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar
berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Wilcox
(dalam Hosnan, 2014: 281) menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan
penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.

Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau
permasalahan yang harus diselesaikan. Jadi siswa memperoleh pengetahuan yang
belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, melainkan melalui penemuan
sendiri. Bruner (dalam Kemendikbud, 2013b: 4) mengemukakan bahwa proses
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Penggunaan discovery learning,
ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. Mengubah modus
Ekspositori, siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke
modus discovery, siswa menemukan informasi sendiri. Sardiman (dalam
Kemendikbud, 2013b: 4) mengungkapkan bahwa dalam mengaplikasikan model
discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.

Menindaklanjuti beberapa pendapat yang telah dikemukakan para abhli,
peneliti menyimpulkan bahwa model discovery learning adalah suatu proses
pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap dan
menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun
prinsip yang belum diketahuinya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan
ataupun kelebihan. Hosnan (2014: 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan
dari model discovery learning yakni sebagai berikut.

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.

d. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.
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Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.
Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
Melatih siswa belajar mandiri.
Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
Kurniasih & Sani (2014: 66-67) juga mengemukakan beberapa kelebihan
dari model discovery learning, yaitu sebagai berikut.
a. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.
b. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
c. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
d. Siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Menurut Marzano (dalam Hosnan, 2014: 288), selain kelebihan yang telah
diuraikan, masih ditemukan beberapa kelebihan dari model discovery learning, yaitu
sebagai berikut.

a. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry.

b. Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

c. Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik.

d. Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas.

e. Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.

Hosnan (2014: 288-289) mengemukakan beberapa kekurangan dari model
discovery learning yaitu (1) menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah
kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator,
motivator, dan pembimbing, (2) kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih
terbatas, dan (3) tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut
dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal. Westwood (dalam Sani, 2014: 98)
mengemukakan pembelajaran dengan model discovery akan efektif jika terjadi hal-
hal berikut: (1) proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati, (2) siswa
memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar, (3) guru memberikan
dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan penyelidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa kelebihan dari model discovery learning yaitu dapat melatih
siswa belajar secara mandiri, melatih kemampuan bernalar siswa, serta melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan sendiri dan
memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Kekurangan dari model discovery
learning yaitu menyita banyak waktu karena mengubah cara belajar yang biasa
digunakan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan
kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa dalam kegiatan
penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal siswa agar pembelajaran dapat
berjalan optimal.

SQ ™o

5. Langkah-langkah Model Discovery Learning
Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Kurniasih & Sani (2014: 68-71)
mengemukakan langkah-langkah operasional model discovery learning yaitu
sebagai berikut.
a. Langkah persiapan model discovery learning
1) Menentukan tujuan pembelajaran.
2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.
3) Memilih materi pelajaran.
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi,
tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.
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b. Prosedur aplikasi model discovery learning
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang relevan dengan bahan 19 pelajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yangrelevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara,
melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan
benar tidaknya hipotesis.

4) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya.
Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi, sehingga
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu
mendapat pembuktian secara logis.

5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalisasiimenarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan
memberikan penjelasan singkat Guru mengajukan permasalahan atau
pertanyaan yang terkait dengan topik yang dikaji Kelompok merumuskan
hipotesis dan merancang percobaan atau mempelajari tahapan percobaan
yang dipaparkan oleh guru, LKS, atau buku. Guru membimbing dalam
perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan Guru memfasilitasi
kelompok dalam melaksanakan percobaan Kelompok melakukan percobaan
atau pengamatan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguiji
hipotesis Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data serta membuat
laporan hasil percobaan atau pengamatan Kelompok memaparkan hasil
percobaan dan mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru membimbing
siswa dalam mengkonstruksi konsep berdasarkan hasil investigasi Sani (2014:
99) mengemukakan tahapan pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning secara umum dapat digambarkan sebagai berikut:.

(1) memberikan stimulus kepada siswa,

(2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran,
merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban sementara
(hipotesis),

(3) membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi,

(4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data, kemudian
mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara (hipotesa )

(5) mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatannya,

(6) mengarahkan siswa untuk mengomunikasikan hasil temuannya.
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C. Media Kartu Pembelajaran
1. Pengertian Media Kartu.

Sejarah merupakan mata pelajaran berorientasi pada pembelajaran aktif
dan kreatif . Aktifitas pembelajaran diupayakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa baik aspek pengetahuan, keterampilan maupun
sikap.Sistematika dan inovasi pembelajaran harus dilengkapi dengan media
pembelajaran. Salah sau yang dapat digunakan adalah kartu pembelajaran.

Berliana ( 2008:1) menggunakan media kartu soal adalah sarana agar
siswa belajar lebih aktif dan kritis dalam belajar. Pembelajaran sejarah dengan
bermain kartu menerapkan proses belajar kelompok dalam kegiatan
memecahkan masalah atau tugas yang diberikan guru.

Berliana juga menambahkan bahwa belajar kelompok dengan media
kartu bertumpu pada dus hal pokok sebagai berikut :

a. Mengoptimalkan semua interaksi antara elemen pembelajaran guru,siswa
dan media

b. Mengoptimalkan keseluruhan yaitu panca indra, rasa dan karsa
dengan demikian penggunaan media kartu memudahkan siswa
berintegrasi dalam belajar.

Yamin ( 2003:173 ) menyatakan interaksi antara guru dan siswa adalah
proses komunikasi yang dilakukan secara timbale balik dalam menyampaikan
pesan pada siswa. Guru disini berperan sebagai pemberi pesan dan siswa
penerima pesan. Pesan disisni adalah materi pembelajaran.

Untuk itu menyampaikan materi pembelajaran tentu membutuhkan
penunjang yang tepat agar siswa menyerap materi dengan baik. Berdasarkan
pemikikiran tersebut media kartu dapat digunakan untuk meningkatkan
interaksi belajar dan pemahaman konsep pembelajaran sejarah.

2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan kartu

a. Langkah-langkah bagi guru
1. Pembagian kelompok
2. Penjelasan materi yang akan dibahas
3. Membagikan permasalahan
4. Menjelaskan prosedur pembelajaran dengan kartu
5. Memfasilitas siswa memecahkan masalah

b. Langkah-langkah pembelajaran siswa
1. Mendengar penjelasan dari guru
2. Mendapatkan kartu berkelompok
3. Berdiskusi mengerjakan soal atau permasalahan
4. Membuat laporan
5. Mecampaikan hasil pekerjaan

METODE
Bentuk Penelitian Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Poja dan
Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian tindakan menjadi
empat macam vyaitu, (a) guru sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif; (c)
simultan terintegratif; (d) administrasi social eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
penelitipenanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama
daripenelitiantindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana
gurusecara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.
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Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa,  sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang
seobjektif mungkin demi kevalitan data yang diperlukan.

B. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2
Bangkinang Kota
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus semester ganjil
tahun pelajaran 2015/2016
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas XIlI IPS 5 tahun pelajaran 2015/2016
pada materi pokok organisasi Global dan Regional.
C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim
Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek
pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Refleksi Rencana
awal/rancangan
Tindakan/
Observasi
- Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi
- Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 3.1 Alur PTK

Penjelasan alur di atas adalah:

1.

Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di
dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti

sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil
atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran model team assisted
individualization.

. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak

dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat.

. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat

membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar.

2 Rencana Pelajaran (RP P)
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing RP berisi
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran
khusus, dan kegiatan belajar mengajar.

3. Kartu Pembelajaran

Kartu pembelajaran ini yang dipergunakan siswa untuk membantu proses
kegiatan pembelajaran.
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E. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif.
F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran
perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga
diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:

Dengan : X = Nilai rata-rata
2 X =Jumlah semua nilai siswa
2N =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 2013
sesuai dengan permen no 53 tahun 2015 kemudian disempurnakan dengan
permen 24 tahun 2016 yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai KKM ( Kriteria ketuntasan Minimal ) bila telah mencapai nilai 75 atau
menguasai skor 75 % dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 75.
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai
berikut:

5 zSiswa.yang.tuntas.belajar
- > Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data penelitian yang diperoleh data observasi berupa pengamatan pengelolaan
pembelajaran kooperatif model Discoveri Learning dan pengamatan aktivitas siswa dan
guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan pembelajaran kooperatif model Discovery Learning yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif model Discovery
Learning dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas
siswa dan guru.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran model Discovery Learning.

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 alat pengajaran yang mendukung.

x100%
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b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 8 Agustus 2015 di Kelas Kelas Xl IPS 5 dengan jumlah
siswa 27 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar

mengajar . Paparan data tindakan kegiatan pembelajaran pada pelaksanaan
penelitin tindakan kelas siklus 1 adalah :

a. Kegiatan pendahuluan dengan Kkegiatan mengucap salam,
mengkondisikan kelas siap belajar, absensi, apersepsi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

b. Menjelaskan secara singkat dan umum menenai organisasi
Global dan Regional

c. Membentuk kelompok siswa

d. Menyampaikan permasalahan dan proses belajar hari ini dengan media
kartu pembelajaran .

e. Membagikan kartu pembelajaran perkelompok

f. Setiap kelompok mendiskusikan tugas mencari jawaban berdasar leteratur
yang ada.

g. Guru mengawasi jalan kerja kelompok , memonitor pekerjaan siswa dan
member bimbingan jika ada permasalahan yang dikemukakan siswa.

h. Setelah selesai masing kelompok yang ditunjuk mempersentasekan hasil
kerjanya sementara kelompok Ilain menanggapi dengan bertanya,
menyanggah atau mmasukan.

I Bersama siswa menyimpulkan materi hari ini.

j-  Mengadakan reflesi dan memberikan imformasi materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya.

k. Mengadakan evaluasi

C. Hasil pengamatan

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti di bantu oleh seorang
observer yaitu ibu Dra. Suharti . dari hasil observasi dan evaluasi ditemukanlah
hal-hal sebagai berikut :

1. Pembagian kelompok terlalu besar sehingga beberapa siswa
cendrung kurang memperkatikan proses indentifikasi dan persentase.

2. Pembahasan lebih didominasi oleh satu atau dua orang sementara
yang lainnya hanya mengikuti saja.

3. Banyak siswa yang pasif karena tidak ada pembagian tugas individu

4. Siswa kurang dalam mengajukan pertanyaan dan pendapatpada persentase
yang telah dilakukan.

Semua kegiatan penelitian tindakan kelas Xl IPS 5 baik observasi,
analisis, catatan dan hasil evaluasi direkam oleh peneliti bersama observer
sabagai follow up untuk mendapatkan gambaran hasil tindakan dan juga
sebagai bahan releksi siklus 1. Hasil reflesi siklus 1 di gunakan untuk membuat
perencanaan siklus 2

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut:
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Table 4.2. Nilai Tes Formatif Pada Siklus |

NO . urut | Nilai | Keterangan No.urut | Nilai Keterangan
T TT T TT
1 80 \ 15 80 \
2 80 N 16 100 \
3 100 \ 17 80 \
4 90 \ 18 90 \
5 70 \ 19 80 \
6 80 \ 20 90 \
7 80 \ 21 70 \
8 100 \ 22 70 \
9 90 \ 23 80 \
10 80 \ 24 90 \
11 90 N 25 70 \
12 90 \ 26 90 \
13 60 \ 27 70 v
14 60 \
JUMLAH | 1140 11 3 1060 9 4
Jumlah Skor Maksimal Ideal
Jumlah Skor Tercapai 2200
Rata-rata Skor Tercapai 81.48
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 20
Jumlah siswa yang belum tuntas 07

Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |
No Uraian Hasil Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 81.48
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 20
3 Persentase ketuntasan belajar 74.07
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan

pembelajaran model Disvovery Learning diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 81.48 dan ketuntasan belajar mencapai 74.07 % atau ada 20
siswa dari 27 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai = 75 hanya sebesar 74.07% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

d. Refleksi

Dari deskripsi penelitian tindakan kelas siklus |
belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan

pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.

pelaksanaan kegiatan
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4) Menimalisasi jumlah kelompok anatara 4-5 orang
5) Mengupayakan agar semua siswa berperan aktif bekerja pada kelompoknya
2. Siklus 1l
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 1| dan alat-alat pengajaran yang
mendukung serta kartu pembelajaran.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada
Selasa tanggal 15 Agustus 2015 di Kelas XIll IPS 5 dengan jumlah siswa 28
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus 1 tidak terulang pada
siklus Il . Pengamatan Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar .Paparan data tindakan kegiatan pembelajaran  pada
pelaksanaan penelitin tindakan kelas siklus 11 adalah :

a. Kegiatan pendahuluan dengan kegiatan mengucap salam, mengkondisikan
kelas siap belajar, absensi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi

b. Menjelaskan  secara singkat dan umum menenai  organisasi
Global dan Regional

c. Membentuk kelompok siswa 4 orang sekelompok

d. Menyampaikan permasalahan dan proses belajar hari ini
dengan media kartu pembelajaran

e. Membagikan kartu pembelajaran perkelompok

f. Setiap anggota kelompok mendiskusikan tugas mencari jawaban sesuai tugas
yang dibagikan padanya

g. Guru mengawasi jalan kerja kelompok , memonitor pekerjaan siswa dan
member bimbingan jika ada permasalahan yang dikemukakan siswa.

h. Setelah selesai masing kelompok vyang ditunjuk secara random
mempersentasekan hasil kerjanya sementara kelompok lain menanggapi
dengan bertanya, menyanggah atau mmasukan.

i. Bersama siswa menyimpulkan materi hari ini.

j. Mengadakan reflesi dan memberikan imformasi materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya.

k. Mengadakan evaluasi kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus
Il.Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Table 4.4 Nilai Tes Formatif Pada Siklus Il

NO . urut | Nilai | Keterangan No.urut | Nilai Keterangan
T TT T TT
1 80 N 15 80 N
2 90 N 16 80 N
3 90 N 17 90 N
4 100 N 18 90 N
5 80 N 19 90 N
6 90 N 20 100 N
7 80 N 21 60 N
8 100 N 22 90
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9 90 N 23 80 N
10 890 N 24 90 N
11 90 N 25 70 \
12 90 N 26 80 N
13 80 N 27 70 N
14 70 N

Jumlah 1220 | 13 1 1070 10 3

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700
Jumlah Skor Tercapai 2290
Rata-rata Skor Tercapai 84.81

Keterangan: T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas . 23

Jumlah siswa yang belum tuntas 4

Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |l
No Uraian Hasil Siklus |

1 Nilai rata-rata tes formatif 84.81
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 23
3 Persentase ketuntasan belajar 85.16

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah

84.81 dan ketuntasan belajar mencapai 85.16 % atau ada 23 siswa dari 27 siswa

sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan

belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan dan telah mencapai target

85% yang diinginkan.. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini dipengaruhi

oleh adanya peningkatan kemampuan dalam mempelajari materi pelajaran yang

telah ditetapkan serta adanya tanggung jawab baik secara individu maupun
kelompok. Kemudian siswa yang mampu dapat mambantu temannya yang
kurang mampu untuk menguasai materi yang mereka pelajari. Disamping itu
adanya kemampuan guru yang telah meningkat dalam prose belajar mengajar.
c. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan
pembelajaran Discovery Learning . Dari data-data yang telah diperoleh dapat
duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswsa pada siklus Il mencapai ketuntasan klasikal.

d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran Discovery Learning
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa.
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah
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selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat meningkatkan
proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

C. Pembahasan

1.

Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model
Discovery Learning dengan kartu pembelajaran memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru
selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus | dan Il yaitu masing-masing
81.48. Pada siklus | dan 84.81 pada siklus ke Il dimana ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas swa dalam proses
pembelajaran model Discoveri Learning dengan kartu pembelajaran dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran yang telah diterima
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa
pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Sejarah dengan pembelajaran kooperatif model Discovery Learning
yang paling dominan adalah, mendengar penjelasan awal dan umum dari guru
artinya guru hanya memberikan penjelasan awal sedangkan penyelesaian
akhirnya dicari sendiri oleh siswa melalui kelompok masing masing maka akan
terjadilah diskusi antar siswa/antara siswa pada kelompok masing masing dan
dilanjutkan diskusi klasikal antar kelompok dimana semua siswa aktif. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siwa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Discovery Learning dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang
tidak dimengerti siswa, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran Model Discovery Learning dengan kartu Pembelajaran memiliki

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (81.48%)
menjadi (85.16%) pada siklus Il .

Penerapan pembelajaran model Discovery Learning mengunakan Kartu
Pembelajaran mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam belajar sejarah hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatif
model Discovery learning menggunakan kartu pembelajaran sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran model Discovery Learning memiliki dampak positif terhadap
kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam
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kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang
mampu.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses
belajar mengajar sejarah lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran model Discovery Learning memerlukan
pengkajian yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau
memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model Discovery Learning
menggunakan kartu pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga
diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam
taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan pada kelas Xl IPS 5 SMAN 2 Bangkinang Kota tahun pelajaran
2015/2016.

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik
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